BAB I1
REINFORCEMENT DALAM PEMBELAJARAN
ASPEK PENGEMBANGAN MORAL KEAGAMAAN
PADA PENDIDIKAN PRASEKOLAH

A. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas gambaran tentang alur penelitiagerta menghindari
duplikasi tentang skripsi ini, berikut ini merupakdeberapa literatur yang
relevan yang berkaitan dengan pembahasan skripgip@nulis susun.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh S. Khaeron (07310)37
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semara2@09 yang berjudul
"Reinforcement(Penguatan) Guru Pelajaran Figih Untuk Meningkatkéasil
Belajar Siswa Kelas VI MI Maarif NU Kramat Kecamatd&arang Moncol
Kabupaten Purbalingga”. Dalam penelitian tersehjelazkan bahwa pemberian
reinforcement(penguatan) oleh guru pelajaran figih dapat meratigia hasil
belajar siswa, ini dapat dilihat melalui angket yatisebar kepada 30 siswa. Hal
ini disebabkan antara lain karena guru memberikativasi/ dorongan berupa
perhatian, pujian, hukuman yang mendidik dapatingiatkan cara belajar yang
produktif! Sedangkan pada penelitian yang akan penulis fektisnya adalah
reinforcement pada anak usia dini khususnya dalam pembelajargekas
pengembangan moral keagamaan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Komarudin (03101)388ahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2005 yhagudul 'Rewarddan
Punishmentdalam Perspektif Ulama Klasik dan Kontemporer Sabdgetode
Pendidikan Akhlak (Studi Analisis atas Pemikiram lliskawih dan Abdullah
Nasikh Ulwan)”, Dalam penelitian tersebut pendidikaakhlak dengan
menggunakan metodeward danpunishmentdalah sangat relevaRewarddan
punishment memiliki peran amat besar dalam pembentukan kkh&utama

!S. Khaeron Reinforcement (Penguatan) Guru Pelajaran Figih UWnMeningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas VI Ml Maarif NU Kramat &@matan Karang Moncol Kabupaten
Purbalingga(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200®n. 58
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dalam hal internalisasi nilai, pengembangan rassatsh dan malu, penghargaan
diri, motivasi pengulangan perilaku dan merekonsikanny&. Sedangkan pada
penelitian yang akan penulis teliti tidak membigpasia pemikiran Ibn Miskawih
dan Abdullah Nasikh Ulwan saja, melainkan menglaigsung ke lapangan yang
menggunakaneinforcementalam pelaksanaan pembelajarannya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nakhrowi (03115).
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semar2087 yang berjudul
"Pengaruh ImplementaskReward dan PunishmentTerhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Gajah Kabupaten Der{fatudi Kasus Dalam
Pembelajaran PAI)”. Dalam penelitian ini menunjukkeahwa penerapaeward
danpunishmenmemiliki sumbangan sebesar 78 % terhadap prestésar PAL.
Hal ini menunjukkan bahwa jika reward dan punishimeéiingkatkan maka
prestasi belajar meningkaSedangkan pada penelitian yang akan penulis teliti
tidak membatasi pada pembelajaran PAI di kelas sagdainkan dalam seluruh
pembelajaran yang menyangkut aspek pengembangaal ke@gamaan baik di
dalam maupun di luar kelas.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan disatsekilas memang
adanya hubungan permasalahan dengan yang akanspgttii Namun dalam
penelitian ini penulis lebih menekankan dengan parab reinforcementpada
anak usia dini.

Dengan demikian penulis berkesimpulan, penelitiangdn judul "Model
PemberianReinforcementdalam Pembelajaran Aspek Pengembangan Moral
Keagamaan" (Studi pada Pendidikan Prasekolah dBifang Kecil Ngaliyan
Semarang) belum pernah diangkat menjadi sebuala kbmyah dalam bentuk
skripsi, karena fokus penelitian maupun lokasi yaai@n penulis lakukan
berbeda

’Komarudin,Reward dan Punishment dalam Prespektif Ulama Kldsit Kontemporer
Sebagai Metode Pendidikan Akhlak (Studi Analisés @emikiran Ibn Miskawih dan Abdullah

Nasikh Ulwan) (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2Q0%n.109

3Ahmad Nakhrowi,Pengaruh Implementasi Reward dan Punishment Tegh&dastasi
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Gajah KabugratDemak (Studi Kasus dalam

Pembelajaran PAI)( Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Seangr 2007), him. 76
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B. Kerangka Teoritik
1. PenguatarfReinforcement)
a. Pengertian PenguatéReinforcement)

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengaaupun
mengucapkan terima kasih. Ucapan terima kasihisggaimerupakan satu
penghargaan. Contoh bentuk penghargaan lain sepeatig yang bekerja
untuk orang lain hadiahnya adalah upah/ gaji; osamgy menyelesaikan suatu
program sekolah, hadiahnya adalah ijazah; membugiu sprestasi dalam
suatu bidang olah raga, hadiahnya adalah medali @ag; tepuk tangan,
memberi salam pada dasarnya adalah suatu had@hDegikian juga halnya
dengan hukuman yang diberikan seseorang karerfartetacuri, menyontek,
tidak mengerjakan tugas, datang terlambat, menigu Jain-lain.

Baik pemberian hadiah maupun pemberian hukumanpakan respon
seseorang kepada orang lain karena perbuatannggaldaja pada pemberian
penghargaan/ hadiahrevard) adalah merupakan respon yang positif,
sedangkan pada pemberian hukumgun{shment adalah respon yang
negatif. Namun, kedua respon tersebut memilikianjyang sama yaitu ingin
mengubah tingkah laku seseorang.

Dalam perspektif Islanteward muncul dengan beberapa istilah, antara
lain ganjaran, balasan dan pahala, sebagaimanarivtah Swit.

B-AQ€exLX@ s ROV BN 4Oy

&MZ D ¢UD>EROD> 40

Sebagai balasan bagi apa yang Telah mereka kerjak@%. Al-
Wagiah56/: 24}.

Sedangkan punishment, muncul dengan Katgubah atau ‘igaab,
sebagaimana Firman Allah Swt.
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“Departemen Agama RaJ-Qur'an dan TerjemahnygBandung: CV Penerbit Jumanatul
'Ali-Art, 2005), him. 536.
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Yang demikian itu adalah Karena Sesungguhnya merms&aentang
Allah dan Rasul-Nya. barangsiapa menentang Allain &asul-Nya,
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. &Btasyr/59 : 4)°
Respon positifreward) adalah bertujuan agar tingkah laku yang sudah
baik (bekerja, belajar, berprestasi dan membeun) friekuensinya akan
berulang atau bertambah. Sedang respon yang ngmatishmentbertujuan
agar tingkah laku yang kurang baik itu frekuensibgakurang atau hilarfy.

Pemberian respon tersebut, dalam proses belajagajaerdisebut pemberian

Reinforcemenfpenguatan).

1) Menurut J.P. Chalpindalam Kamus Lengkap Psikologiyang di
terjemahkan oleh Kartini Kartono, mengartikareitiforcementberasal
dari katareinforc (memperkuat) dament penguatarsuatu reaksi, dengan
jalan menambah suatu peningkatan kekuatan kebla5aan

2) Menurut J.J. Hasibun dan Moedjiono, dalam bukuRyases Belajar
Mengajar mendefinisikan bahwa, "penguatan adalah tingki lguru
dalam merespons secara positif suatu tingkah lekentu murid yang
memungkinkan tingkah laku tersebut timbul kemb&li".

3) Menurut Moh Uzer Usman, dalam bukunp#enjadi Guru Profesional
mendefinisikan bahwpenguatarfreinforcementadalah:

segala bentuk respon, apakah bersifat verbal atanpa verbal,
yang merupakan modifikasi tingkah laku guru terlpatiagkah laku
siswa, yang bertujuan untuk memberikan informaai aimpan balik
(feedback bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagtu
tindak dorongan ataupun koreRsi.

® Departemen Agama RdJ-Qur'an dan Terjemahnyh)m. 547.

®Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), him.117.

J. P. ChalpinKamus Lengkap Psikolqgierj. Kartini Kartono, (Jskarta: Persada Pers,
2009), him. 426.

8). J. Hasibun dan Moedjiond?roses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 58.

®Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 80.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamwza penguatan
merupakan umpan balik yang diberikan oleh guru ga&bauatu bentuk
penghargaan untuk memperkuat perilaku yang diiraginklan memberi
hukuman/ memadamkan perilaku yang tidak diinginkan.

Namun, menurut pendapat Kenenth N. Wexley, dalankurtya
Organizational Behavior and Personel Psycologmenyatakan bahwa
“research on behavior modivication sugests thahfa@cement of behavior
with rewards is usually more effective than reicfonent with punishment?®
Dalam penelitian membuktikan bahwa penguatan deng@mggunakan
hadiah lebih efektif daripada penguatan yang memgian hukuman. Oleh
karena itu sebelum menggunakamforcementmaka harus dipikirkan secara
matang dahulu apakah seorang pendidik akan menggurtzukuman atau
hadiah.

b. Tujuan Pemberian Penguatan

Pemberian penguatan tentunya memiliki tujuan teutg@ang mengacu
pada peningkatan kemampuan belajar anak didiknsaagikuti pelajaran.

Tujuan pemberian penguatan kepada murid di sekaiiiln :

1) Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswiajabe bila
pemberian penguatan digunakan secara selektif.

2) Memberi motivasi kepada siswa.

3) Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah lakswa yang
mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yangiktied

4) Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengditur sendiri
dalam pengalaman belajar.

5) Mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yangrgiwn (berbeda)

dan pengambilan inisiatif yang bebas.

%enenth N. Wexley et.all.Organizational Behavior and Personel Psycologik:
Irwin, 1984), him. 22.

YSyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukaii@akarta: PT
Rineka Cipta, 2005), him. 118.
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c. Jenis-jenis Penguatan

1) Penguatan Verbal

2)

Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan meangguonkata-

kata pujian, penghargaan, persetujuan dan sebagaimgalnya: pintar,

bagus, bagus sekali, seratus !

Penguatan Nonverbal

a)

b)

d)

Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan ataenggh kepala,
senyuman, kerut kening, acungan jempol, wajah memduwvajah
cerah, sorot mata yang sejuk bersahabat atau mgmandang.
Penguatan pendekatan: Guru mendekati siswa untukyatakan
perhatian dan kesenangannya terhadap pelajarajkakinlaku, atau
penampilan siswa. Misalnya guru berdiri di sampsaigwa, berjalan
menuju siswa, duduk dengan seseorang atau seketosipma, atau
berjalan di sisi siswa. Penguatan ini berfungsi angmah penguatan
verbal.

Penguatan dengan sentuhdoontact) Guru dapat menyatakan
persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dampkmasiswa
dengan cara menepuk-nepuk bahu atau pundak siswab#t tangan,
mengangkat tangan siswa yang menang dalam pergamdin
Penggunaannya harus dipertimbangkan dengan sekaganasesuai
dengan usia, jenis kelamin, dan latar belakang d&ymaan setempat.
Penguatan dengan kegiatan menyenangkan: Guru ohegmaigunakan
kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang disenaelyisiswa sebagai
penguatan. Misalnya seorang siswa yang menunjukiemajuan
dalam pelajaran musik ditunjuk sebagai pemimpinupadsuara di
sekolahnya.

Penguatan berupa simbol atau benda: penguataniakukin dengan
cara menggunakan berbagai simbol berupa bendaisepela bintang
dari kertas, kartu bergambar, binatang plastik,cdea, permen

ataupun komentar tertulis pada buku siswa. Haljangan terlalu
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sering digunakan agar tidak sampai terjadi kebras@ava mengharap
sesuatu sebagai imbalan.

f) Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagjarbenar, guru
hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa. Dalaaddan ini
guru sebaiknya menggunakan atau memberikan pengtet penuh
(partial). Umpamanya, bila seorang siswa hanya memberikeatbgn
sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan, "yabgwnu sudah
baik, tetapi masih perlu disempurnakan,” sehinggavas tersebut
mengetahui bahwa jawabanya tidak seluruhnya sdihja mendapat

dorongan untuk menyempurnakannya

d. Prinsip Penggunaan Penguatan

Menurut M. Uzer Usman, ada 3 prinsip dalam penggnnaenguatan,

yaitu:

1)

2)

3)

Kehangatan dan Keantusiasan

Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, daakgesdan, akan
menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasam dakmberikan
penguatan, dengan demikian tidak terjadi kesan aajwvu tidak ikhlas
dalam memberikan penguatan karena tidak disert@iarigatan dan
keantusiasan.
Kebemaknaan

Penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingah dan
penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakinvaah patut diberi
penguatan. Dengan demikian penguatan itu bermakgiaya. Yang jelas
jangan sampai terjadi sebaliknya.
Menghindari Respon yang Negatif

Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunatespon

negatif yang diberikan guru berupa komentar, befaanenghina, ejekan
yang kasar perlu dihindari karena akan mematahémmasgat siswa untuk

mengembangkan dirinya. Misalnya, jika seorang siswdak dapat
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memberikan jawaban yang diharapkan, guru jangangslarg
menyalahkannya, tetapi bisa melontarkan pertanigapada siswa laif.

e. Cara Menggunakan Penguatan

Penggunaan penguatan dapat dilakukan dengan bebeasp sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Penguatan kepada Pribadi Tertentu

Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan giaatidak, akan
kurang efektif. Oleh karena itu, sebelum memberik@mguatan, guru
terlebih dahulu menyebut nama siswa yang bersaagleambil menatap
kepadanya.
Penguatan kepada Kelompok

Penguatan dapat diberikan kepada sekelompok siswsalnya
apabila satu tugas telah diselesaikan dengan belk satu kelas, guru
membolehkan kelas itu bermain, misalnya bola vaing menjadi
kegemarannya.
Pemberian Penguatan dengan Segera

Penguatan seharusnya diberikan segera setelah htingkah laku
atau respons siswa yang diharapkan. Penguatan yadihgnda
pemberiannya, cenderung kurang efekitif.
Variasi dalam Pengggunaan

Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknyariasi,
tidak terbatas pada satu jenis saja karena habkan menimbulkan
kebosanan dan lama-kelamaan akan kurang ef@ktif.

2. Moral Keagamaan
a. Etika, Moral, Susila, dan Akhlak

Ada beberapa istilah yang sering dipakai untuk raskidpsikan sesuatu

yang berkaitan dengan perilaku manusia. Istilahaittara lain adalah etika,

moral, susila, dan akhlak Istilah-istilah tersebeting kita ketahui maknanya

2UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 82.

13 UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 83.
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dalam kehidupan sehari-hari. Namun, agar lebils jpElu adanya penegasan
dalam penggunaan istilah-istilah tersebut.

Menurut Bertens dalam bukunya Mawardi Lubis, iktiketika berasal
dari bahasa Yunangthosdalam bentuk tunggal yang berarti adat, dan dalam
bentuk jamak adalatta etha artinya adat kebiasaah.Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata etika beranti lentang baik dan
buruk, tentang hak dan kewajiban moral (akhlak)npulan azas atau nilai
yang berkenaan dengan akhlak, dan nilai mengen@arbgan salah yang
dianut oleh suatu golongan atau masyarakat.

Selanjutnya menurut Abudin Nata etika berhubungamgdn empat hal
sebagai berikut:Pertama, dilihat dari segi obyek pembahasannya, etika
berupaya membahas perbuatan yang dilakukan olelisiaKedua, dilihat
dari segi sumbernya, etika bersumber pada akalapilatau filsafat. Sebagai
hasil pemikiran, maka etika tidak bersifat mutlahsolut dan tidak pula
universal. la terbatas, dapat berubah, memilikiukakgan, kelebihan dan
sebagainya. Selain itu etika juga memanfaatkanalgaiblmu yang membahas
perilaku manusia seperti ilmu antropologi, psikalapsiologi, ilmu politik,
iImu ekonomi dan sebagainya. Hal ini dimungkinkiarena berbagai ilmu
yang disebutkan itu sama-sama mempunyai obyek geasha yang sama
dengan etika, yaitu perbuatan manusfatiga, dilihat dari segi fungsinya,
etika berfungsi sebagai penilai, penentu dan ppné&ahadap sesuatu
perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apgkahuatan akan dinilai
baik, buruk, mulia, terhormat dan sebagainya. Dendgmikian etika lebih
berperan sebagai konseptor terhadap sejumlah lpeniang dilaksanakan
oleh manusia. Peranan etika dalam hal ini tampbhlkgse wasit atau hakim,
dan bukan sebagai pemain. la merupakan konseppataikiran mengenai
nilai-nilai untuk digunakan dalam menentukan posisiu status perbuatan

yang dilakukan oleh manusia. Etika lebih mengaquala pengkajian sistem

“Mawardi Lubis,Evaluasi Pendidikan Nilai'Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.9.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 309.
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nilai-nilai yang adaKeempat,dilihat dari segi sifatnya, etika bersifat relatif
yakni dapat berubah-ubah sesuai dengan tuntutaarzdm

Dengan demikian, maka etika lebih merupakan ilmogptahuan yang
berhubungan dengan upaya menentukan perbuatan dgigaigikan oleh
manusia untuk kemudian dikatakan baik atau buruk

Untuk istilah moral menurut Schumann dalam bukuvigavardi Lubis,
moral berasal dari katmores(Latin), yang berhubungan dengan kebiasaan
(adat).Mores mengandung kaidah-kaidah yang sudah diterima l@&mpok
masyarakat sebagai pedoman tingkah laku anggow@ayzharus dipatul.
Sedangkan M. Amin Syukur mendefinisikan bahwa maddlah tindakan
yang sesuai dengan ukuran-ukuran umum dan diteriefiekesatuan sosidl.

Oleh karena itu etika dan moral memiliki obyek yaagna, yaitu sama-
sama membahas tentang perbuatan manusia untukussyanditentukan
posisinya apakah baik atau buruk. Namun jika dgdambicaraan etika, untuk
menilai perbuatan manusia baik atau buruk menggmaglak ukur akal
pikiran atau rasio, sedangkan dalam pembicaraaralnolak ukur yang
digunakan adalah norma-norma yang tumbuh dan bédkegn yang
berlangsung di masyarakat.

Susila atau kesusilaan berasal dari kata susilg yendapat awalake
dan akhiraran. Menurut M. Sa'id dalam bukunya Abudin Nata, Katgebut
berasal dari bahasa Sanskerta, ysitdansila. Suberarti baik, bagus dan sila
berarti dasar, prinsip, peraturan dan nottha.

Kesusilaan mengacu kepada upaya membimbing, memandu
mengarahkan, membiasakan dan memasyarakatkan yadgpsesuai dengan
norma atau nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakKesusilaan

menggambarkan keadaan di mana orang selalu meaeragplai-nilai yang

®Abudin NataAkhlak Tasawyf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), &8n.
YMawardi Lubis Evaluasi Pendidikan Nilahlm. 10.

%M. Amin Syukur,Pengantar Studi Islai{Semarang: Lembkota, 2006), him. 141.
*Abudin NataAkhlak Tasawuflm. 96.
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dipandang baik® Oleh karena itu pedoman untuk menentukan baikbdiamk
dalam kesusilaan adalah sama dengan moral yaiped@man pada norma-
norma yang tumbuh dan berkembang yang berlangsungsyarakat.

Akhlak adalah sikap/ sifat keadaan jiwa yang meowdgr untuk
melakukan suatu perbuatan (baik/ buruk), yang dkak dengan mudah,
tanpa dipikir atau direnungkan terlebih dahulu ohalpemahaman ini,
perbuatan itu dilihat dari pangkalnya, yaitu metiau niat* Jadi perbuatan
yang bisa dinilai baik atau buruk itu ialah perlamatyang disengaja dan
disadari serta tergantung pada niatnya.

Sedangkan moral dalam Islam (akhlak) termasuk mkealgamaan,
yakni moral yang berdasarkan agidah (rukun imamgyaersumber dari al-
Quran dan as-SunnahAdapun moral dalam penelitian ini mengacu pada
definisi akhlak.

Dilihat dari fungsi dan peranannya, dapat dikatabalnwa etika, moral,
dan akhlak adalah sama, yaitu menentukan hukum mitau dari suatu
perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentuleal iuruknya.

Perbedaan antara etika, moral, susila, dan akldalala terletak pada
sumber yang dijadikan patokan untuk menentukan thark buruk. Jika pada
etika penilaian baik buruk berdasarkan pendapdtmkiaan, pada moral dan
susila berdasarkan kebiasaan yang berlaku umumadyarakat, maka pada
akhlak ukuran yang digunakan untuk menentukan tark buruk adalah al-
Qur'an dan al-Hadis.

Perbedaan lain antara etika, moral, susila, térihda pada sifat dan
kawasan pembahasannya. Jika etika lebih banyakatdeoritis, maka pada
moral dan susila lebih banyak bersifat praktisk&themandang tingkah laku
manusia secara umum, sedangkan moral dan susikifabelokal dan
individual. Etika menjelaskan baik buruk, sedangkaoral dan susila

?°Abudin NataAkhlak Tasawufjm. 96.
ZSyukur,Pengantar Studi Islanhim. 141.

“Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan IsléBarabaya: Pusat Studi Agama,
Politik dan Masyarakat (PSAPM), 2004), him. 316
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menyatakan ukuran tersebut dalam bentuk perbditdadi, disamping

terdapat beberapa perbedaan pada etika, morala,sdan akhlak, terdapat

pula beberapa persamaan pada istilah-istilah terseb

. Berbagai Pendidikan Terkait Tata Aturan Baik Buruk

Menurut Jarolimek dalam bukunya Nurul Zuriah, pdidin yang

mengatur baik buruk (kelakuan) antara lain adalah:

1)

2)

3)

Pendidikan Afektif

Pendidikan ini berusaha mengembangkan aspek etansparasaan
yang umumnya terdapat dalam pendidikan humaniora sgai, namun
juga dihubungkan dengan sistem nilai-nilai hidugag, dan keyakinan
untuk mengembangkan moral dan watak seseorang
Pendidikan Nilai-nilai

Pengembangan pribadi siswa tentang pola keyakinaatus
masyarakat tentang hal baik yang harus dilakukan tldd buruk yang
harus dihindari. Dalam nilai-nilai ini terdapat peskuan tentang hal baik
dan hal buruk serta pengaturan perilaku. Nilaitniledup dalam
masyarakat sangat banyak jumlahnya sehingga p&adidtherusaha untuk
mengenali, memilih, dan menetapkan nilai-nilai detti sehingga dapat
digunakan sebagai landasan pengambilan keputusauk loerperilaku
secara konsisten dan menjadi kebiasaan dalam belapasyarakat.
Pendidikan Moral

Pendidikan moral berusaha untuk mengembangkan paidaku
seseorang sesuai dengan kehendak masyarakatnyndeghini berwujud
moralitas atau kesusilaan yang berisi nilai-nil@ndkehidupan yang
berada dalam masyarakat. Karena menyangkut niki-t@n kehidupan
nyata inilah maka pendidikan moral lebih banyak rp@nas masalah
dilema (seperti makan buah simalakama) yang bergat& mengambil

keputusan moral yang terbaik bagi diri dan masyargja.

Zabudin Nata Akhlak Tasawufilm. 97.
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4) Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter sering disamakan dengan peaaidibudi
pekerti. Seseorang dapat dikatakan berkarakter lzawatak jika telah
berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehknohasyarakat serta
digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
5) Pendidikan Budi Pekerti
Pendidikan budi pekerti merupakan program pengajdrasekolah
yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiatasg®ngan cara
menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakatagab kekuatan moral
dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercadigjplin dan kerja
sama yang menekankan ranah afektif (perasaan deap)sitanpa
meninggalkan ranah kognitif (berpikir rasional) damnah skill/
psikomotorik (keterampilan, terampil mengolah damagngemukakan
pendapat, dan kerja sarffa)

Semua bentuk pendidikan tersebut diatas pada dasaadalah
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mendidikusenagar mengetahui
hukum atau nilai tentang sesuatu agar manusia dahudapat menentukan
baik atau buruknya suatu perbuatan.

c. Perkembangan Moral

Menurut pendapat Kohlberg yang dikutip oleh MuhibbByah,

perkembangan moral dibagi dalam beberapa tahapgaeberikut:

“Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Prespek®érubahan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 19
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Tabd 1

Teori Enam Tahap Perkembangan Pertimbangan Mor al

Vers Kohlberg
Tingkat Tahap Konsep Moral
Tingkat I/ Tahap 1. 1. Anak menentukan keburukan
Moralitas memperhatikan berdasarkan tingkat hukuman

prakonvensional ketaatan dan hukumnj

(usia 4-10

tahun)

Tahap 2:

memperhatikan

pemuasan kebutuhankebutuhan sendiri tang

akibat keburukan tersebut;
2. Perilaku  baik  dihubungkal

dengan penghindaran diri dari

hukuman.
Perilaku baik dihubungka

dengan pemuasan keinginan ¢

memperimbangkan kebutuhan

orang lain;

Tingkat 11/
Moralitas
konvensional
(usia 10-13
tahun)

Tahap 3:
memperhatikan citrg
"anak baik"

Tahap 4:
memperhatikan

hukum dan peratura

1. Anak dan remaja berperilak

)

=

an

a

u

sesuai dengan aturan dan

patokan moral aga

memperolaeh persetujuan

orang dewasa, bukan untuk

menghindari hukuman;

2. Perbuatan baik dan buruk

dinilai berdasarkan tujuanya.

Jadi ada perkembangan

kesadaran terhadap perlun

aturan.

1. Anak dan remaja memiliki

ya

sikap pasti terhadap wewenang

dan peraturan;

2. Hukum harus ditaati oleh

semua orang.
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Tingkat 111/
Moralitas
konvensional
(usia 10-13
tahun)

Tahap 5:
memperhatikan hak

perseorangan

Tahap 6:
memperhatikan

prinsip-prinsip etika

1. Remaja dan dewas

mengartikan  perilaku  bai
sebagai hak pribadi sesu
dengan aturan dan patok

sosial;

. Perubahan hukum dan atur

dapat diterima jika diperlukan

untuk mencapai hal-hal yar

paling baik;

. Pelanggaran hukum dan atur

dapat terjadi karena alasa

alasan tertentu.

. Keputusan mengenai perilak

perilaku sosial didasarkan at

prinsip-prinsip  moral pribadi

yang bersumber dari huku
universal yang selaras deng
umum dan kepentingan ora

lain;

.Keyakinan terhadap mor

pribadi dan nilai-nilai tetay
melekat meskipun sewakt
waktu berlawanan  denga

hukum vyang dibuat untu

=

ai

an

an

g

an

n_

[

as

m

an

g

N

mengekalkan aturan sosial.

Sehingga, menurut Kohlberg perkembangan sosialngaral manusia

itu terjadi dalam tiga tingkatan besar, yakni:

1) Tingkat moralitasprakonvensional yaitu ketika manusia berada dalam

fase perkembanggorayuana(usia 4-10 tahun) yang belum menganggap

moral sebagai kesepakatan tradisi sosial.
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2) Tingkat moralitakonvensionalyaitu ketika manusia menjelang dan mulai
memasuki fase perkembanggowana (usia 10-13 tahun) yang sudah
menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi.sosial

3) Tingkat moralitappascakonvnesionaketika manusia telah memasuki fase
perkembangaryuwana dan pascayuwanausia 13 tahun ke atas) yang
memandang moral lebih dari sekedar kesepakataisitsadial®®

Dari pembagian perkembangan moral diatas jelasdkmspkali bahwa
tingkat perkembangan moral sangat dipengaruhi diegkatan usia, jadi
semakin tinggi usia seseorang semakin matang tingkaalaran moral
seseorang.

Namun hal ini tidak menutup kemungkinan untuk thrjpenalaran
moral yang tidak sesuai dengan kesepakatan sbsibini bisa terjadi jika
antara nilai-nilai yang ada berlawanan dengan keayd® Contoh: seorang
suami yang istrinya sakit keras dan ia tidak puogag boleh jadi akan
mencuri obat atau uang untuk membeli obat untukyelamatkan nyawa
istrinya. la yakin bahwa tindakan mencuri tersebuerupakan suatu
keharusan, karena menyelamatkan kehidupan manudagiamerupakan

kewajiban yang lebih tinggi daripada mencuri.

. Nilai-nilai Keagamaan

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu samgat berarti bagi
kehidupan manusfd.Jadi nilai disini adalah makna dibalik sesuatu.

Sedangkan untuk nilai-nilai pokok ajaran Islam wameliputi iman,
Islam dan ihsan. Ketiganya sebagai satu kesatuagral yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Keterkaitdiga komponen di atas
digambarkan oleh Allah SWT dalam sebuah perumpamsabagaimana
dalam al-Qur'an surat Ibrahim ayat 24-25:

“Muhibbin Syah Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hin. 4
“Muhibbin Syah Psikologi Belajar him. 42.
“"Mawardi lubis Evaluasi Pendidikan Nilai(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009n. 18.
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah menhb
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yanik, bakarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,(24) Poi memberikan
buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannjeh Aembuat
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supayakmeselalu
ingat(25). (Q. S. Ibrahim/14: 24-25j
Adapun nilai-nilai pokok ajaran Islam secara kes#ian mencakup

iman, Islam dan ihsan.

Iman, meliputi enam rukun yaitu: iman kepada Allaman kepada
Malaikat-malaikat Allah, iman kepada Kitab-kitablai, iman kepada Rasul-
rasul Allah, iman kepada Hari akhir dan iman kep@adalar baik dan Qadar
buruk. Sedangkan Islam, meliputi lima rukun yamengucapkan dua kalimat
syahadat, mendirikan shalat, membayar zakat, m@kger puasa pada bulan
Ramadhan, serta mengerjakan haji ke baitullah loaghg yang mampu
melaksanakannya. Dan ihsan, yaitu beribadah kepddh seolah-olah kita
melihat Allah dan jika kita tidak dapat melihatnydata meyakini, bahwa
Allah melihat kita®®

Sebagai sumber nilai, ajaran Islam merupakan pgtuserta pedoman
dalam mengatur tatanan kehidupan karena dalamnajmayang universal
ajaran Islam mengandung ketentuan-ketentuan kemamaamalah dan pola
tingkah laku dalam berhubungan dengan Tuhannyapumasesama makhluk.

e. Ruang Lingkup Moral Keagamaan

“Departemen Agama RaJ-Qur'an dan Terjemahnydlm. 259.
“Mawardi Lubis EvaluasiPendidikan Nilaj him. 22.
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Sikap dan perilaku yang sesuai dengan tuntunan agslam (akhlak)
dalam pembahasan ini disebut moral keagamaan. &5geais besar ruang
lingkup nilai akhlak yang dimasukkan dalam matendibpekerti, menurut
Milan Rianto dalam bukunya Nurul Zuriah, dikelompgak dalam tiga hal
nilai akhlak yaitu sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap Tuhan Yang maha Esa
a) Mengenal Tuhan
Mengenal Tuhan yaitu dapat mengerti tentang Tulebagai
Pencipta, Tuhan sebagai Pemberi (pengasih, peryayasaupun
Tuhan sebagai Pemberi balasan (baik, buruk).
b) Hubungan Akhlak kepada Tuhan Yang maha Esa
Hubungan akhlak kepada Tuhan Yang maha Esa dapatjue
dengan cara: Ibadah/ menyembah, meminta tolongdeepaihan
melalui usaha dan upaya serta berdo,a.
2) Akhlak terhadap sesama manusia
Akhlak terhadap sesama manusia meliputi: akhlakatkap diri
sendiri, terhadap orang tua, terhadap orang yabd lewa, terhadap
sesama maupun terhadap orang yang lebih muda.
3) Akhlak terhadap lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan, meliputi akhlak terhadaam baik
dengan cara menjaga dan memelihara flora dan fawmgpun akhlak
dengan sosial-masyarakat-kelomgdk.
. Strategi Pengembangan Moral dan Agama pada Peadi&ikasekolah
. Pengertian Pendidikan Prasekolah

Berdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang SisRendidikan
Nasional pada pasal 28 tentang Pendidikan Anak Disia
1) Pendidikan anak usia dini. diselenggarakan sebpkmdidikan dasar
2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakamalmghlur pendidikan

formal, nonformal, dan atau informal

30Nurul Zuriah,PendidikanMoral dan Budi Pekertihim. 27.
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3) pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikamfalrberbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentain yang sederajat

4) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan farmal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPAdwbentuk lain
yang sederajat.

5) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikarormial berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diseleraiga oleh
lingkungan®*

Dalam Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 4t ay
menyatakan: "Pendidikan anak usia dini adalah sup#tya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengaa esam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikariuku membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohami aggk memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih larffutSedangkan masa
prasekolah adalah usia 3-6 taitiDi Indonesia umumnya anak prasekolah
adalah mereka yang mengikuti program Tempat Panitfnak (3 bulan-5
tahun) dan Kelompok Bermain (usia 3 tahun), sedamgiada usia 4-6 tahun
biasanya mereka mengikuti program®*fK

Jadi, pendidikan prasekolah merupakan jalur pekalidyang berusaha
memberikan pembinaan berupa rangsangan mendidikdkepnak usia 3-6
tahun agar mempunyai kesiapan memasuki pendidiksar ¢SD).

b. Perkembangan Anak Usia Prasekolah
1) Perkembangadasmanyiah/ Badaniyah
Anak-anak pada usia 1-5 tahun pada umumnya mempunya

kegemaran-kegemaran, antara lain yang menonjol aladaberlari,

*Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Amd®h UU Tentang Pendidikan
Anak Usia Dni (Jakarta: Departemen Agama, 2006).,HIm. 20.

%) embaran Negara RUndang-undang Sistem Pendidikan Nasioiidbgjakarta: Media
Wacana Press: 2003), him. 20.

#350emiarti Patmonodewd?endidikan Anak Prasekolai{Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2000), him. 44.

%Soemiarti Patmonodew®endidikan Anak Prasekolahim. 19.
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melompat-lompat juga memanjat, suka bertanya, suksdengarkan
cerita-cerita, suka melihat gambar serta mengeyaldan suka meniru
terhadap sekelilingny?&.
2) PerkembangaRohaniyah/ Nafsiyah

Anak pada usia 3-5 tahun mempunyai perkembangaaniyah/
nafsiyah yang cepat berubah-ubah dan pesat sekali, tanggapa
pengamatan, dan ingatan mereka mulai sempurnaydesee mereka
mulai berkembang baik dan dapat membeda-bedakasjgamis barang
yang dapat diamatinya. Meskipun demikian merekahmaaslum mampu
berfikir yang cermat, mereka masih sukar disuruhngedi hal-hal
immateril atau abstrak, mereka masih memerlukan gambarabhagam
yang nyata, masih selalu memerlukan peragaan. igeeka dipaksa
untuk mengerti dalam hal-hal yang diluar kemampdamya, malah
kemungkinan akan memberikan hasil yang sebaliRhya.

Melihat perkembanganasmanyiah maupun ruhaniyah yang dicapai
anak usia prasekolah yang belum mampu mengerthdlaljang masih
abstrak, maka seyogyanya proses pendidikan danghajaian pada anak usia
prasekolah harus dilakukan dengan memberikan koyeegp bermakna bagi
anak melalui pengalaman-pengalaman nyata.

c. Pengembangan Moral dan Agama pada Pendidikan Bfakek

Kepribadian seseorang terbentuk melalui semua femga dan nilai-
nilai yang diserapnya dalam pertumbuhannya, terateahun-tahun pertama
dalam pertumbuhany?.

Disinilah letak pentingnya pengalaman dan pembimaaral dan nilai-
nilai agama pada masa-masa pertumbuhan anak, lHadeguai dengan

pendapat al-Ghazali:

#Muhammad Tholhah Hasarslam dan Masalah Sumber Daya Manys{dakarta:
Lantabora Press, 2005), him.22.

*®Hasan Islam dan Masalah Sumber Daya Manusitm. 23.

$'Zakiah Darajat, "Pendidikan Anak Dalam Keluargajdian Psikologi Agama" dalam
Jalaludin Rakhmat dkk. (eddsikeluarga Muslim dalam masyarakat Moder(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1994), Him. 65.
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Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubainaka batallah
fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidakpada fungsinya hadis
Nabi yang mengatakan "perbaikilah akhlak kamu sakal

Oleh karena itu jelas bahwa akhlak memang perlindilagar tidak
melenceng dari nilai-nilai yang ada baik nilai dawasyarakat maupun ajaran
agama, karena Nabi Muhammad juga diutus untuk nmepymakan akhlak..

Selaras dengan hal itu, dalam program pembelajpesdidikan TK,
penanaman nilai agama, moral, disiplin dan afekeadukkan dalam bidang
pembentukan perilaku. Tujuan yang hendak dicapagale penanaman nilai-
nilai/ pembentukan perilaku, dilakukan melalui pémshan dalam rangka
mempersiapkan anak sedini mungkin mengembangkaap silan perilaku
yang didasari oleh nilai agama dan moral sehinggeaidhidup sesuai dengan
norma-norma yang dianut oleh masyaraRat.

Oleh karena itu penanaman nilai agama, moral, ldisipan afeksi
merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus mmergan ada dalam
kehidupan sehari-hari anak di TK, sehingga asppklasperkembangan
tersebut diharapkan berkembang secara optimal
1) Cara penanaman nilai moral pada anak

a) Pengintegrasian dalam kehidupan sehari-hari
Penanaman moral dalam kegiatan sehari-hari dapatudan
melalui beberapa kegiatan, diantaranya:
(1) Keteladanan dan contoh
Kegiatan pemberian contoh/ teladan yaitu kegiatangy
dapat dilakukan oleh pengawas, kepala sekolahadtainistrasi di

sekolah yang dapat dijadikan model bagi pesertik.dixhlam hal

%al-lmam abi Hamid al-Ghazalihya' Ulumu al-Din,Juz, IlI, (tk: Dar al-Hadits, 2004),
him. 73.

3Badru Zaman Strategi Pengembangan Moral dan Agama di Taman Kd€enak,
http://file.upi.edu/Direktori/A%20% pdiiakses 12 Maret 2011, him. 2.
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ini guru berperan langsung sebagai teladan/ cobtdi anak.
Segala sikap dan tingkah laku guru, baik di sekotiihrumah
maupun di masyarakat hendaknya selalu menunjukikap slan
tingkah laku yang baik. Misalnya: berpakaian yaogas dan rapi,
bertutur kata yang baik, tidak makan sambil benjal&idak
membuang sampah di sembarang tempat, mengucagdkan lsiéa
bertemu orang, dan sebagainya.
(2) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dapat diladsam
secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan isabia dilakukan
pada saat guru mengetahui sikap/tingkah laku aiaalk) yurang
baik, seperti seorang anak menerima atau membeskanatu
kepada orang lain dengan tangan kiri, meminta sesdengan
berteriak, dan sebagainya. Apabila guru mengetsikap/ perilaku
anak yang demikian, hendaknya secara spontan khiperi
pengertian dan diberitahu bagaimana sikap/ perilgog baik.
Misalnya kalau menerima atau memberikan sesuatushangan
kanan dan mengucapkan terima kasih. Demikian jughkuk
meminta sesuatu hendaknya dengan sopan dan tidakidle.
Kegiatan spontan tidak saja berkaitan dengan geriémak
yang negatif, tetapi pada sikap/ perilaku yang tgopun perlu
ditanggapi oleh guru, sebagai penguat bahwa sikalaku
tersebut sudah baik dan perlu dipertahankan, sghidgpat pula
dijadikan teladan bagi teman temannya.
(3) Teguran
Teguran disini harus dilakukan dengan lemah lembga
harus memperhatikan prinsip-prinsip perkembangaenpe didik.
(4) Pengkondisian lingkungan
Suasana sekolah perlu dikondisikan sedemikian mgragan
menyediakan sarana fisik. Contohnya dengan pergediempat
sampah, jam dinding, slogan-slogan, tata tertibolsék dan
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sebagainya pada tempat-tempat yang strategis yaodamm
dijangkau peserta didik.
(5) Kegiatan rutin
Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakuka
peserta didik secara terus-menerus dan konsisteap seaat.
Contohnya adalah: kegiatan berbaris masuk ruanaskélerdo'a
sebelum dan sesudah kegiatan, giliran membersihkelas,
mengucap salam apabila bertemu orang dan lain aielyad”
b) Pengintegrasian dalam kegiatan yang terprogramkan
Kegiatan ini dilakukan dengan mengintegrasikan |gast
perilaku moral dalam kegiatan-kegiatan pembelajdraik di kelas
maupun diluar kela¥. Misalnya melalui kegiatan-kegiatan yang
direncanakan seperti kegiatan keagamaan, kegiadabbur alam,
maupun kegiatan ketika proses belajar mengajaeldsk
2) Cara Penanaman Nilai-nilai Agama
a) Mengenalkan Tuhan
Pertumbuhan kecerdasan anak sampai umur enam taasih
terkait pada alat indranya, maka dapat kita paHzahiva anak pada
umur (0-6) ini berfikir indrawf? Artinya anak belum mampu
memahami hal yang maknawi (abstrak). Oleh karamapiéndidikan
pembinaan keimanan/ ketuhanan diperlukan contolehoryang
nyata, pembiasaan, teladan, serta latihan sesudeemkangan anak.
Seperti: mengajak anak shalat, membiasakan mentizaraalahdan
hamdalahketika makan, tidur, buang air dan lain sebagaitg@arus
bersama serta menghafal surat-surat pendek, mdkgenalan
menceritakan bahwa hewan dan tumbuh-tumbuhan sesdatah

ciptaan Allah.

4ONlurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerthlm. 86-87.
“INurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekertilm. 88.
“27akiah Darajat, Pendidikan Anak Dalam Keluarga Tinjauan Psikologaa , HIm. 61.
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Disamping semua tadi, perlu kiranya anak-anak kd#aalkan
dengan nama-nama barang atau orang yang ada hunyagadengan
agama Islam, misalnya: masjid, langgar/ surau, nagrsuara adzan,
Makkah, Madinah, Nabi Muhammad Saw, Abu Bakar alfj Umar
bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib ddain sebagainya.

b) Mengenalkan Ibadah kepada Allah SWT
Aspek pendidikan ibadah, khususnya shalat dijetasttalam

firman Allah dalam surat Lugman ayat 17:

FR A0 OTE €240
N RO gOREO D wa S

Hai anakku, Dirikanlah shalat..(Q.S. Lugman/31: 1P

Selain belajar shalat anak haruslah dikenalkanaibbakepada
Allah SWT dimulai dengan mengenalkan kebersihaik, dari kotoran
maupun jenis-jenis najis serta cara-cara membesihja. Setelah itu
perlu latihan-latihan atau pembiasaan agar analusetenjaga dan
memelihara kebersihan, baik anggota badan, pakamayupun
lingkungan.

Tentunya materi yang diberikan kepada anak harusioak
membebani anak seperti menghafal semua syarat siialat dan hal-
hal yang membatalkan shalat, atau memaksa anak-amdkk
menjalani semua ibadah-ibadah wajib seperti yangshdilakukan
orang dewasa. Maka semua hal-hal tersebut harashikitlari dalam
mendidik anak, karena Allah juga tidak pernah mékan kepada
anak-anak hal-hal terseblit.Oleh karena itu dalam mengenalkan
ibadah kepada anak-anak haruslah memperhatikakatipgncapaian
perkembangan jasmani dan rohani anak.

c) Menanamkan Akhlak yang Baik
Pendidikan akhlak tidak hanya dikemukakan secamitite

sebagaimana menuangkan materi dalam botol kosorgginkan

“Departemen Agama R4J-Qur'andan Terjemahnyzghim. 413.

4 Hasan Islam dan Masalah Sumber Daya Manysim. 25.
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disertai contoh-contoh konkrit untuk dihayati mahye' Oleh karena
itu pembelajaran moral dan agama pada pendidikasekolah
dilakukan melalui pembiasaan.

Pembiasaaithabituation) merupakan proses pembentukan sikap
dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat attisrmelalui proses
pembelajaran yang berulang-uldfig. Tujuan pengembangan
pembiasaan adalah memfasilitasi anak untuk menkampitotalitas
pemahaman ke dalam kehidupan sehari-hari, baikkdimBupun di
lingkungan yang lebih luas (keluarga, kawan, maskzat)~’

Seperti dengan membiasakan anak untuk hidup selahjaga
kebersihan, berbicara pelan, lembut, baik, sopaan dujur,
menghormati dan menghargai serta mentaati pergual dan orang
tua, menggunakan tangan kanannya ketika memberina¢ayerahkan
sesuatu dan menerima sesuatu, ketika makan dammdan kegiatan
lain yang menggunakan tangan, selalu membuang @snbersihkan
kotoran, serta mengucapkan terima kasih ketika rimaaekebaikan
orang lain. Semua contoh penanaman dan pembiasealakp-
perilaku tersebut harus dilakukan secara teratur.

4. Kaitan Model PemberiaReinforcementlengan Aspek Pengembangan Moral
Keagamaan pada Pendidikan Prasekolah
Dalam hal mendidik moral pada anak, khususnya pad# prasekolah yang

tahap perkembangan moralnya masih dalam tahapgmeekional dimana pada

“Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 325.

“®Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Memengah dan Direktorat
Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Das®mgdoman Pembelajaran Bidang
Pengembangan Pembiasaan di Taman Kanak-Kaf@akarta: Departemen Pendidikan Nasipnal
2007), him. 4.

“"Menengah Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dd®adpoman Pembelajaran Bidang
Pengembangan Pembiasaan di Taman Kanak-Kanalkn.2.
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tahap ini anak tidak memperlihatkan internalisaaimilai moral, penalaran
moral dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan hukuelksternaf®

Namun, seorang guru diharapkan untuk mendahulukambari hadiah
daripada memberi sanksi, karena dapat memacu girestava dalam belajar.
sebaliknya, pemberian sanksi bisa berdampak buagk jova siswa, dan dapat
membunuh semangat dan prestasi siswa untuk thaju.

Oleh karena itu, jika seorang pendidik akan mengganreinforcement
dalam bentuk hukuman maka harus dipikirkan secatamg dahulu. Pemberian
hukuman sesungguhnya tidak mutlak diperlukan, nakarana sikap dan tabiat
anak yang seluruhnya tidak sama, maka diantarakaeada yang sekali-kali
perlu untuk diberi tindakan tegas.

Adapun beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guniuk
mempertahankan sikap/ perilaku anak yang sudah bamkipun mencegah
perbuatan anak yang tidak baik, antara lain:

a. Mempertahankan sikap/ perilaku anak yang sudah batkra lain:

1) Menciptakan suasana belajar mengajar yang amanndaryenangkan
bagi anak dengan cara mengadakan hubungan baita apieu dengan
anak sehingga tidak ada perasaan tertekan padaad@makakut kepada
guru. Kegiatan ini dapat menyebabkan anak merasah béan mau
melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.

2) Memberikan hadiah atau penghargaan.

Hadiah atau penghargaan ini dapat berupa:

a) Pujian berupa kata-kata atau kalimat yang diucapianu setelah
melihat sikap/ perilaku anak yang baik misalnyadiakamu dapat
menolong temanmu yang jatuh" atau "Hasil gunting@mbarmu
sudah baik, akan lebih baik lagi kalau dirapikaatgu "kamu ketika
berdo'a bagus sekali, pasti akan dikabulkan Allah"”

“Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islan{Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2009), him. 46.

““Muhammad Bin Jamil ZainuSolusi Pendidikan Anak Masa KijriTerj. Syarif Hade
Masyah DKk, (Jakarta: Mustagim, 2002), him. 141.
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b) Pujian dalam bentuk mimik dan atau gerakan angbatwan yang
memberikan kesan pada anak. Misalnya anggukan&epamnberikan
acungan jempol dan lain sebagainya.

c) Dengan cara mendekati anak untuk menyatakan panhajuru
terhadap sikap/ perilakunya. Misalnya pada anaky y@adang bekerja
dengan tekun dan rapi didekati sebagai tanda peagakatas
prestasinya atau guru berdiri disamping anak daraa.

d) Memberikan benda sederhana seperti permen, pbngil, atau yang
lainnya yang bermanfaat.

e) Mendo'akan.

b. Mencegah perbuatan anak yang kurang baik, antara la

1) Memberikan perhatian/ pelayanan yang adil sesuagate kebutuhan
kepada masing-masing anak agar tidak menimbulkaa ra atau
cemburu.

2) Menanamkan kebiasaan berani mengakui kesalahaniriseaghbila
berbuat salah, dan mau meminta maaf, serta tidak mlengulangi lagi.

3) Memberikan pengertian melalui ceritera-ceriterabdpaada anak yang
suka mengejgk mencela temannya yang kurang beruntung, seperti
pincang dan sebagainya.

4) Menghindari penggunaan respon yang negatif.

5) Memperdengarkan nilai-nilai budi pekerti kepadaepesdidik setiap saat
atau memasang slogan-slogan di tempat-tempat @risekerti "Bersih itu
Nikmat", "Kebersihan cermin Kepribadian", "Mari Gu€angan", dan
sebagainyd’

**Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Prespek®érubahan
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him. 41.
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